
BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Pengendali pintu terjadwal berbasis mikrokontroler dengan penampil LCD telah dikerjakan dari langkah-langkah perancangan perangkat keras, perakitan, pemrograman dan penyusunan naskah pembahasan. Maka selanjutnya berikut ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari langkah-langkah yang telah ditempuh sebelumnya sebagai berikut.

1. Pengendali pintu terjadwal berbasis mikrokontroler dengan penampil LCD adalah suatu peralatan yang digunakan untuk membuka dan  menutup pintu secara terjadwal dengan LCD sebagai penampil outputnya.
2. Masukan pengendali pintu terjadwal ini berupa data yang dimasukan melalui penekanan tombol 
3. Keluaran peralatan ini berupa data jam, data jam ini dicocokkan dengan waktu buka dan waktu tutup dengan mengaktifkan motor DC untuk membuka atau menutup pintu.
4. Informasi yang ditampilkan pada LCD tidak hanya jam tetapi juga menampilkan status pintu dan menu-menu pada saat penyetingan jam.

5. Dengan menggunakan mikrokontroler AT89S51 dan LCD sebagai pengendali utama pintu secara terjadwal maka peralatan ini mudah untuk dipahami dan pemakainnya lebih user friendly.
5.2 Saran

Penyusunan peralatan ini masih sangat sederhana, maka saran berikut ini ingin penyusun tujukan kepada para pembaca yang tertarik untuk mengembangan peralatan ini guna menjadi peralatan yang lebih berguna daripada yang telah ada.

Pengendali pintu terjadwal berbasis mikrokontroler dengan penampil LCD ini masih menyisakan beberapa bit port pada kaki-kaki input atau output, oleh karena itu kemungkinan pengembangan dapat dilakukan kearah pengaturan yang lebih baik lagi. Output bisa ditambah dengan  lampu dan alarm atau buzzer sebagai tanda pergerakkan pintu. Input dapat diperluas dengan menggunakan remote control, sensor, atau yang lainya. Untuk mengantisipasi padamnya aliaran listrik perlu adanya catu daya cadangan agar sistem pengendali pintu tetap berjalan terus. 
Sedangkan untuk pengembangan yang lain adalah dengan memperbaiki sistem dari segi perangkat lunaknya, sehingga dapat memperbaiki proses jalanya pengaturan yang lebih baik.
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